BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kreativitas anak di Taman Kanak- Kanak harus dilaksanakan
secara terpadu, sistematis, bertahap dan berkesinambungan. Di samping itu
kemampuan professional guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar akan
mempengaruhi keberhasilan anak didik dalam mencapai perkembangan optimal
kemampuannya dalam berkreativitas. Oleh karena itu, seorang guru harus selalu
berusaha mengembangkan kreativitas anak dengan melatih kelenturan motorik
halus seperti finger painting.

Kreativitas merupakan dimensi kemampuan anak dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Kreativitas merupakan sebuah proses yang mampu melahirkan gagasan,
pemikiran, konsep dan langkah- langkah baru pada diri seseorang. Kebermaknaan
kreativitas terletak pada hakikat dan perannya sebagai dimensi yang memberi ciri
keunggulan bagi pertumbuhan diri peserta didik yang sehat, produktif, dan
inovatif. Supriadi (dalam Choiriyah 2014:3).

Dalam kehidupan sehari- hari pengembangan kreativitas sangatlah penting
karena kreativitas merupakan kemampuan yang sangat berarti dalam kehidupan
manusia. Kreativitas bukan sekedar keberuntungan melainkan sebuah kerja keras
yang disadari. Kegagalan bagi orang kreatif merupakan sebuah variabel
pengganggu untuk keberhasilan. Orang yang kreatif biasanya selalu mencoba
sesuatu hal untuk mencapai suatu keberhasilan.

Meningkatkan kreativitas termasuk bagian intregal dari kebanyakan
program untuk anak berbakat. Jika ditinjau dari program atau sasaran belajar
siswa, kreativitas biasanya disebut sebagai prioritas. Kreativitas memungkinkan
penemuan-penemuan baru dalam bidang tertentu. Salah satu kendala konseptual
utama terhadap pembelajaran kreativitas adalah pengertian kreativitas sebagai
sifat yang diturunkan oleh seorang berbakat atau genius. Kreativitas, di samping

bermakna baik untuk pengembangan diri juga merupakan salah satu kebutuhan



pokok manusia, yaitu kebutuhan akan perwujudan diri sebagai salah
satu kebutuhan paling tinggi bagi manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikemukakan bahwa
pengembangan kreativitas pada anak, khususnya usia dini sangat penting.
Namun usaha ke arah itu haruslah lewat jalan yang dapat menarik minat anak
tersebut secara suka rela berangkat dari hatinya yang paling tulus dan dalam.
Dengan demikian, jalan yang sangat mudah yaitu melalui kegiatan yang
digemari dan menjadi kehidupan anak-anak pada saat itu yaitu bermain.
Pengembangan kreativitas lewat kegiatan bermain haruslah diarahkan untuk
merangsang kemampuan anak, Negara dapat membuat kombinasi baru sebagai
kemampuan untuk memproduksi respon yang tidak biasa, serta merangsang
agar untuk berfikir.

Proses belajar mengajar guru harus bisa memanfaatkan alat-alat dan sumber
belajar yang memungkinkan anak lebih aktif, kreatif dan menyenangi suatu
pelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Banyak media dan sumber
belajar yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas anak dan menarik minat anak, seperti benda- benda yang
ada di sekitar kita. Permasalahannya adalah guru hanya menggunakan benda-
benda buatan pabrik sebagai media pembelajaran yang mudah didapat sehingga
kegiatan pembelajaran kurang menumbuhkan kreativitas pada anak.

Permasalahan ini juga ditemukan pada anak Kelompok B TK PGRI 2
Mulyorejo Desa Sumber Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora, mengenai
rendahnya kreativitas anak. Ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran
monoton dan lebih menekankan pada pengembangan akademis. Guru tidak
mau melaksanakan kegiatan finger painting untuk meningkatkan kretivitas
anak, hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan guru tentang finger painting.
Guru malas melaksanakan finger painting karena terlalu repot menjaga
kebersihan anak. Guru jarang menyiapkan media finger painting walaupun
mudah sekali cara pembuatannya. Media yang digunakan untuk meningkatkan
kreativitas anak hanya menggunakan media yang tersedia padahal mestinya

guru lebih bisa menciptakan berbagai media yang murah dan mudah didapat.



Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memilih judul “Meningkatkan
Kreativitas Anak melalui Finger Painting pada Anak Kelompok B TK PGRI 2
Mulyorejo Kecamatan Kradenan, Blora Tahun Ajaran 2015/2016”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah yaitu : “Apakah Kreativitas Anak TK PGRI 2 Mulyorejo, Kradenan,
Blora Tahun Ajaran 2015 / 2016 Dapat Ditingkatkan Melalui Finger

Painting?”

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan Umum Penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas anak TK
PGRI 2 Mulyorejo, Kradenan, Blora Tahun Ajaran 2015 / 2016.

2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus Penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas anak TK
PGRI 2 Mulyorejo, Kradenan, Blora Tahun Ajaran 2015/2016 melalui
finger painting.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
a. Sebagai informasi mengenai pentingnya peningkatan kreativitas anak
melalui finger painting.
b. Sebagai bahan masukan bagi TK PGRI 2 Mulyorejo mengenai
peningkatan kreativitas anak melalui finger painting.

b. Manfaat Praktis



a. Manfaat kepada peneliti sebagai tambahan wawasan mengenai
peningkatan kreativitas anak melalui finger painting.

b. Para guru TK PGRI 2 Mulyorejo khususnya dalam meningkatkan
kreativitas anak melalui finger painting.

c. Para guru TK PGRI 2 Mulyorejo dalam meningkatkan kreativitas anak
melalui finger painting dapat memudahkan dan memperlancar kegiatan

pembelajaran.



